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Abstrak

Indonesia telah mengadopsi berbagai program pendidikan, mulai dari tahun 2000 dengan Kurikulum Berbasis
Kompetensi (KBK), Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), hingga Kurikulum 2013 (K-13). Kurikulum K-13
terus dievaluasi hingga pada 2020 Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan Rl memperkenalkan Kurikulum
Merdeka sebagai penyempurnaan inovatif. Penelitian ini menggunakan metodologi kualitatif dengan data utama
dari kepala sekolah, wakil kepala kurikulum, guru Pendidikan Agama Islam, dan siswa SMP NU Tebat Jaya. Data
dikumpulkan melalui wawancara, observasi, dan dokumentasi, kemudian dianalisis secara deskriptif kualitatif.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi Kurikulum Merdeka di SMP NU Tebat Jaya dimulai pada tahun
ajaran 2022/2023 dan terdiri dari tiga tahap: persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Persiapan melibatkan
penyusunan perangkat ajar, analisis karakteristik siswa, serta ketersediaan sumber dan media pembelajaran.
Pelaksanaan menggunakan metode ceramah, keteladanan, dan pembiasaan baik di dalam maupun luar kelas.
Evaluasi dilakukan berkesinambungan dengan instrumen tes dan nontes. Faktor pendukung utama meliputi
sarana dan prasarana lengkap, kualifikasi pendidik yang memadai, respons positif siswa, serta kerjasama guru
dalam memberikan keteladanan. Sedangkan kendala yang dihadapi termasuk minimnya literatur, rendahnya
minat belajar siswa, dan keterbatasan buku paket.

Kata kunci: Imlementasi Kurikulum Merdeka Belajar, Pendidikan Agama Islam.

PENDAHULUAN

Pendidikan adalah suatu metode untuk menguasai suatu keterampilan yang khas pada generasi
yang bersangkutan guna memenangkan peperangan antar generasi. Pendidikanmemiliki fungsi dalam
proses peningkatan suatu potensi anak dengan melatih juga pengembangan sikap yang dimili anak
maupun kepribadiannya. (Ramadhan, 2023) , ) o

o a1l s e stale (ualgll g
Artinya: “ Niscaya allah akan meninggikan orang-orang yang beriman diantaramu daﬁ
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat”. (Q.S Al-Mujadalah:11).

Implementasi merupakan suatu tata cara dalam melaksanakan ide gagasasan yang sudah di
susun secara terperinci. Menurut Nurdin Usaman, implementasi adalah sebuah tata cara yang bersifat
teratur guna mencapai tujuan tertentu maupun yang diinginkan.

Indonesia pernah menggunakan beberapa kurikulum pendidikan yang terus dikembangkan,
dan mulai tahun 2000 Indonesia memberlakukan Kurikulum Berbasis Kompetensi (KBK), lalu
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), dan Ku'rikulum 2013 (K-13). Kurikulum terakhir
yaitu K-13 terus dievaluasi dan dikembangkan sehingga pada tahun 2020 pemerintah melalui
kementrian pendidikan dan kebudayaan Republik Indonesia (kemendikbudRI) meluncurkan Kurikulum
Merdeka sebagai inovasi dan juga pengembangan dari kurikulum sebelumnya.(Nurfitriani et al., 2023)
kurikulum merdeka adalah paket pendidikan yang saat ini digunakan dalam sistem persekolahan di
Indonesia. Nadim Makariem Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan menggagas kurikulum mandiri
dengan harapan dapat menjadi motor penggerak tumbuhnya kemandirian siswa dan putaran ini
mendorong perubahan kualitas sumber daya manusia. gotong royong saat ini masih dipraktikkan di
Indonesia. Inilah kualitas program pendidikan cuma-cuma, khususnya Program Penguatan Profil
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Mahasiswa Pancasila yang memberikan kesempatan terbuka bagi seseorang untuk mengenal dirinya,
mengenal dirinya, dan membuat profil Pancasila.(Zakiyah, 2023)

Salah satu tujuan sistem pendidikan tinggi di Indonesia adalah untuk meningkatkan taraf hidup
masyarakat Indonesia. Tujuan tersebut dituangkan dalam Sistem Pendidikan Nasional Nomor 20
Tahun 2003 yang menyatakan bahwa tujuan sistem pendidikan nasional adalah untuk meningkatkan
potensi rakyat jelata guna mensejahterakan kehidupan masyarakat miskin dan tertindas, serta
menciptakan negara yang demokratis dan damai (Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003).(Muharrom
et al., 2023)

Selain sebagai bantuan bagi umat Islam, PAI juga harus menjadi bantuan bagi umat Islam pada
umumnya, serta penghormatan terhadap umat Islam di Bangladesh dan Amerika. Rifa'i et al., 2022)
Mata pelajaran PAI serupa sebaiknya dipilih yang bersifat fundamental dan esensial agar anak dapat
menguasainya dengan baik sehingga generasi muda mempunyai keyakinan dan ketagwaan yang kuat
dalam menghadapi nasib masyarakat. Islamic Strict Schooling 5.0 merupakan mata pelajaran yang
sangat ampuh dalam membentuk kepribadian siswa, khususnya dalam memahami profilnya. Pancasila
dipelajari secara sinkron dengan otonomi. Senada dengan itu, salah satu dari enam dimensi profil siswa
Pancasila yang bertujuan untuk meningkatkan karakter pembinaan siswa adalah terkait keimanan dan
ketagwaan kepada Tuhan Yang Maha Esa. Dengan demikian, mahasiswa dapat membina
kepribadiannya melalui kacamata yang terdidik tentang kualitas dan keaslian etika warga negara. (Noor
et al., 2023)

SMP NU Tebat Jaya merupakan sekolah yang berada di Desa Tebat Jaya Kecamatan Buay
Madang yang didirikan oleh tokoh-tokoh masyarakat desa Tebat Jaya sejak tahun 1994 sampai dengan
sekarang. Secara administratif, SMP NU Tebat Jaya berada di wilayah Dusun Magelang Desa Tebat
Jaya Kecamatan Buay Madang Kabupaten OKU Timur Provinsi Sumatera Selatan. Adapun
permasalahan implementasi kurukulum merdeka di SMP NU Tebat Jaya diungkapkan oleh Nanang
Husain Bastulloh, S.Pd selaku kepala sekolah SMP NU Tebat Jaya yaitu Kemungkinan terbatasnya
sumber daya, termasuk buku teks dan bahan ajar, dapat mempengaruhi kualitas pembelajaran PAI,
metode pembelajaran yang digunakan kurang menarik sehingga mengakibatkan rendahnya motivasi
dan partisipasi aktif siswa dalam mengikuti pembelajaran.

METODE/EKSPERIMEN

Deskriptif adalah suatu jenis strategi yang menguji perilaku, pengetahuan, dan sikap seseorang
terhadap kesehatan dirinya sendiri atau orang lain untuk meningkatkan kesehatannya sendiri. Ciri-ciri
deskriptif tersebut antara lain informasi yang diperoleh berupa organisasi yang disesuaikan, organisasi
individual, gambar.(Rusandi & Muhammad Rusli, 2021) Metodologi pengumpulan data melalui
pertemuan, persepsi dan dokumentasi. Wawancara dilakukan dengan cara bertanya dan menanggapi
pertanyaan dosen. Bentuk panduan wawancara yang "semi-terstruktur" banyak digunakan oleh para
peneliti. Hal pertama yang dilakukan penguji adalah menanyakan kepada peneliti serangkaian
pertanyaan terstruktur yang telah disiapkan penguji. Kemudian, satu per satu pertanyaan sebelumnya
dijawab untuk mendapatkan informasi lebih lanjut. Wawancara yang dipimpin masyarakat. Selama ini,
tatap menampilkan jarak dan mengembangkan prototipe keetan. Salah satu metode pengumpulan data
yang digunakan oleh seorang individu secara runtut atau sistematis, pengumpulan data menghasilkan
suatu hasil yang unik. Untuk memvalidasi data yang telah dikumpulkan, peneliti menggunakan metode
yang disebut dengan “Penelitian Lapangan”, dimana peneliti menggunakan metode yang melibatkan
manipulasi data primer pada suatu lokasi tertentu. Pengumpulan informasi berikut ini memanfaatkan
sesuatu dengan merujuk pada sebuah susunan instrument pedoman observasi, pedoman wawancara,
serta pedoman dokumentasi. (Mulyana et al., 2023)
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HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil dari penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa setidaknya ada tiga faktor utama yang
menjadi pendukung keberhasilan dalam pelaksanaan implementasi kurikulum merdeka belajar dalam
meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam yaitu tersedianya sarana dan prasarana
penunjang belajar, faktor pendidik, dan kerjasama yang terbangun antar peserta didik. Sarana dan
prasarana belajar yang dimiliki oleh SMP NU Tebat Jaya boleh dikatakan cukup untuk implementasi
kurikulum merdeka belajar dimana tersedia berbagai sumber belajar, alat peraga, hingga LCD
Proyektor. Adapun tenaga pendidik yang dimiliki telah sesuai dengan kualifikasi pendidikan yang
dimiliki dan masing-masing personal pendidik telah mampu bekerjasama dalam menerapkan
implementasi kurikulum merdeka belajar.

Adapun faktor penghambat pelaksanaan implementasi di dalam kurikulum merdeka belajar
dalam meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam di SMP NU Tebat Jaya adalah kurangnya
literatur yang dapatdiaksespesertadidik, kurang nya minat belajar siswa itu sendiri, kurang nya
ketersediaan buku paket sehingga mengakibatkan kurang efektif siswa dalam proses belajar.
Pembahasan

Implementasi biasanya diterapkan setelah semua perencanaan siap dan sempurna untuk
digunakan. Penyusunan program pendidikan adalah suatu pekerjaan yang melibatkan para ahli dalam
menetapkan pilihan dengan sasaran pembelajaran yang tepat, langkah-langkah yang dapat
mewujudkan suatu tujuan melalui pengajaran dan pembelajaran. Melihat permasalahan yang
digambarkan di atas, para ahli tertarik untuk menguraikan secara lebih mendalam penerapan langkah-
langkah pembelajaran otonom dalam mengembangkan lebih lanjut hasil pembelajaran Diklat Islam di
Sekolah Pusat NU Tebat Jaya. Penerapan kurikulum merdeka belajar dalam meningkatkan hasil
belajar Pendidikan Agama Islam di SMP NU Tebat Jaya menjadi fokus utama penelitian ini. Hal ini
mencakup penerapan kurikulum belajar mandiri serta berbagai faktor pendukung dan penghambat
yang ditemui atau ditemukan. Berdasarkan informasi yang telah dikumpulkan dan diperiksa, maka hasil
yang diperiksa dapat digambarkan sebagai berikut:

1. Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar Dalam Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan
Agama Islam di SMP NU Tebat Jaya

Informasi pelaksanaan program pendidikan belajar mandiri di Sekolah Pusat NU Tebat Jaya
diperoleh melalui instrumen rapat bersama dengan Kepala, Ketua Utusan Rencana Pendidikan, Guru
Mata Pelajaran Diklat Ketuhanan Islam, dan juga beberapa siswa. Berdasarkan hasil wawancara, SMP
NU Tebat Jaya akan mulai menerapkan kurikulum mandiri pada tahun ajaran 2022/2023. Pendekatan
yang berfokus pada siswa ini diharapkan dapat menjamin bahwa siswa benar-benar ingin memiliki
kemampuan penalaran dasar, logis dan ilmiah. Teknik atau model pembelajaran di Sekolah Pusat NU
Tebat Jaya dilakukan dengan menggunakan strategi pembelajaran yang berbeda-beda atau model
yang potensial digunakan oleh instruktur, khususnya kewajaran strategi terhadap kualitas materi
pembelajaran, kualitas siswa dan aksesibilitas sarana penunjang pembelajaran. Dalam ceramah
tersebut dipilih model dan teknik penyesuaian karena sesuai dengan materi pembelajaran Sekolah
Ketat. Pelaksanaan pembelajaran Diklat Islam di Sekolah NU Tebat Jaya Center dilakukan dalam tiga
tahap, yaitu kesiapan, pelaksanaan dan penilaian. Ketiga fase ini dapat dipahami:

a. Persiapan

Persiapan dalam perencanaan implementasi kurikulum merdeka belajar dilakukan dengan
menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran atau modul dengan berdasarkan pada berbagai hal
seperti visi dan misi sekolah, karakteristik materi dan peserta didik, ketersediaan sarana dan media
pembelajaran, serta kecakapan pendidik dalam mengimplementasikan rencana pembelajaran.

Tahap persiapan bukan hanya sekedar menyiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran
sebagaimana banyak dipahami orang bagaimana pun, perangkat pembelajaran ini sangat menentukan
bagaimana pengalaman pendidikan di kelas akan berjalan nantinya. Instrumen pembelajaran terdiri
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dari perkembangan target pembelajaran (ATP), prestasi belajar (CP), modul terbuka, buku teks dan
vidio pembelajaran serta melakukan menganalisis karakteristik dari peserta didik, menentukan dan
membuat media pembelajaran, mendesain penilaian yang akan digunakan serta menentukan relevansi
materi pembelajaran yang akan disampaikan dengan materi pembelajaran yang telah diberikan kepada
peserta didik. Apabila seluruh persiapan telah dilakukan, maka akan dilaksanakan kegiatan
pembelajaran melalui teknik-teknik tertentu sehingga peserta didik dapat memahami materi
pembelajaran dengan baik.
b. Pelaksanaan

Pelaksanaan pembelajaran Pendidikan Agama Islam di SMP NU Tebat Jaya dilakukan di dalam
kelas maupun di luar kelas. Ketika pendidik akan menyampaikan sebuah konsep materi pembelajaran
yang hal tersebut masuk dalam ranah kognitif, afektif dan psikomotorik pembelajaran dilaksanakan di
dalam kelas. Ketika pendidik menyampaikan tentang bagaimana melakukan sesuatu pembelajaran
dilakukan di luar kelas. Ketika pendidik hendak menyampaikan materi yang terkait praktik haji dan
umrah, pembelajaran juga dapat dilakukan di perpustakaan sekolah untuk menonton film tentang
praktik haji dan umrah. Kegiatan pembelajaran tersebut memiliki kesesuaian dengan karakteristik mata
pelajaran Pendidikan Agama Islam sendiri penting untuk mewujudkan Pendidikan Ketat Islam yang
menonjolkan pola tingkah laku dan kegiatan pada peserta didik sehingga realitasnya dapat diandalkan
dan dapat dilaksanakan dalam kehidupan sehari-hari. Islamic Strict Teaching merupakan suatu karya
kognitif yang diarahkan pada pengembangan karakter peserta didik dengan sengaja dan seimbang,
untuk hidup sesuai ajaran Islam, dengan tujuan agar ada kebahagiaan di planet ini dan kehidupan
setelah kematian.
2) Evaluasi

Perencanaan evaluasi Pembelajaran Islamic Strict Training di Sekolah NU Tebat Jaya Center
dilakukan melalui penetapan tujuan penilaian, pengumpulan jaringan, penyusunan soal serta
pemeriksaan dan pemutakhiran soal. Tes tertulis, tes lisan, dan non tes merupakan metode yang
digunakan untuk melakukan evaluasi pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Penilaian dilakukan oleh
guru pada mata pelajaran Strict Schooling. Islam dilakukan secara berkesinambungan dimana evaluasi
tidak hanya dilakukan terhadap pemahaman kognitif namun juga aspek afektif dan psikomotorik.
Pelaksanaan evaluasi dilakukan bukan hanya setiap awal semester, tengah semester, akhir semester
atau akhir penyampaian satu kompetensi tertentu, namun evaluasi dilakukan setiap saat mengingat
keberhasilan pembelajaran Agidah Akhlak tidak hanya diukur dari pengetahuan kognitif, namun juga
perilaku yang ditunjukkan peserta didik dalam proses pembelajaran. Evaluasi yang digunakan pendidik
adalah tes, observasi dan unjuk kerja. Adapun evaluasi merupakan tahapan akhir untuk memberikan
penilaian terhadap efektivitas kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan.
2. Faktor Pendukung Dan Penghambat Implementasi Kurikulum Merdeka Belajar Dalam

Meningkatkan Hasil Belajar Pendidikan Agama Islam di SMP NU Tebat Jaya
Penyelenggaraan program pendidikan pembelajaran otonom dalam pengembangan lebih

lanjut hasil pembelajaran Diklat Islam ini diharapkan dapat berjalan sesuai dengan yang diharapkan,
karena terdapat variabel-variabel pendukung yang mendukung keberhasilan pelaksanaan program
pendidikan pembelajaran merdeka di sekolah ini. Pada awalnya penggunaan program pendidikan
pembelajaran gratis ini terlalu minim dan sulit untuk dilaksanakan di sekolah ini sebab kurikulum ini
terbilang kurikulum baru yang diterapkan di kelas 7 pada tahun ajaran 2022/2023 sehingga perlu ada
penyesuaian, namun selang beberapa waktu bisa dirasakan keberhasilan dalam implementasi
kurikulum merdeka belajar. Keberhasila n implementasi kurikulum merdeka belajar tidak terlepas dari
adanya kerjasama secara intens antarpendidik mata pelajaran dalam melaksanakan suatu program
dan pendidik mata pelajaran Pendidikan Agama Islam itu sendiri. Untuk melaksanakan pembelajaran
Pendidikan Agama Islam, pendidik telah menyusun berbagai perangkat pembelajaran yang didahului
dengan observasi terhadap karakteristik materi pembelajaran, karakteristik peserta didik, ketersediaan
sarana dan prasarana, dan disesuaikan dengan program sekolah. Faktor pendukung keberhasilan
pendidik terdiri atas faktor internal danfaktor eksternal. Faktor internal merupakan faktor yang berasal
dari pendidik dan implementasi kurikulum merdeka belajar itu sendiri seperti kegiatan pembelajaran
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mendapatkan respon positif dari peserta didik dengan berbagai perencanaan dan pelaksanaannya
menggunakan berbagai model, metode maupun teknik pembelajaran. Adapun faktor eksternal dapat
berupa keadaan lingkungan sekolah beserta seluruh program yang dimiliki.

PENUTUP

Berdasarkan analisis data hasil penelitian, peneliti menyimpulkan bahwa implementasi Kurikulum
Merdeka di SMP NU Tebat Jaya pada tahun ajaran 2022/2023 telah berjalan dengan baik, meskipun
masih diterapkan pada kelas 7. Implementasi ini dilakukan melalui tiga tahap utama: persiapan,
pelaksanaan, dan evaluasi. Pada tahap persiapan, sekolah menyusun perangkat pembelajaran,
menganalisis karakteristik peserta didik dan materi, serta memastikan ketersediaan sumber dan media
pembelajaran yang memadai. Tahap pelaksanaan mencakup kegiatan pembelajaran di dalam dan luar
kelas dengan menggunakan metode ceramah, keteladanan, dan pembiasaan. Sementara itu, evaluasi
dilaksanakan secara berkesinambungan melalui instrumen tes dan nontes untuk memantau
perkembangan siswa secara berkala.

Terdapat beberapa faktor pendukung dalam implementasi Kurikulum Merdeka ini, yang berperan
penting dalam meningkatkan hasil belajar Pendidikan Agama Islam. Faktor-faktor tersebut meliputi
kelengkapan sarana dan prasarana belajar, kualifikasi pendidik yang memadai, respons positif dari
peserta didik, serta kerjasama yang kuat di antara para pendidik dalam memberikan keteladanan bagi
siswa. Namun, beberapa hambatan juga ditemukan dalam pelaksanaan kurikulum ini, antara lain
terbatasnya akses literatur bagi siswa, rendahnya minat belajar di kalangan siswa, dan ketersediaan
buku paket yang belum memadai, sehingga kurang mendukung efektivitas proses belajar siswa.
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